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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

N eraca perdagangan Indonesia pada Oktober 2022 kembali mencatatkan surplus sebesar 
USD 5,67 Miliar, lebih �nggi dibandingkan dengan surplus pada bulan sebelumnya sebesar 
USD 4,97 Miliar. Capaian ini menjadikan Indonesia meraih surplus selama 30 bulan 
berturut-turut. Surplus yang diperoleh dari transaksi perdagangan sektor nonmigas  yakni 
USD 7,66 Miliar, namun tereduksi oleh defisit perdagangan sektor migas USD 1,99 Miliar 
(Grafik 1). 

Oleh: Fairuz Nur Khairunnisa

Neraca Perdagangan Indonesia Oktober 2022 Kembali 
Mencatatkan Surplus

Kenaikan surplus di bulan Oktober 2022 menyumbang peningkatakan capaian neraca 
perdagangan kumula�f. Periode Januari – Oktober 2022, surplus  sektor nonmigas 
mencapai USD 66,41 Miliar dan sektor migas mengalami defisit USD 20,89 Miliar, sehingga 
secara total mengalami surplus USD 45,52 Miliar. Nilai ini jauh lebih �nggi dibandingkan 
dengan capaian pada periode yang sama tahun 2021 sebesar USD 30,90 Miliar. Apabila 
surplus bulanan hingga akhir tahun dapat dipertahankan, maka surplus Indonesia pada 
keseluruhan tahun 2022 dapat melebihi surplus di tahun sebelumnya.

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia  
Oktober 2021 – Oktober 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) *Ket: Oktober 2022 Angka Sementara

Okt’21



PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

       Australia sebesar USD 0,53 Miliar, Brasil sebesar USD 0,31 Miliar serta Korea Selatan 
sebesar USD 0,18 Miliar (Grafik 2). 

U S D  1 , 0 5  M i l i a r. 
Indonesia berhasil 
mencatatkan surplus 
p e r d a g a n g a n 
Indonesia dengan RRT 
selama dua bulan 
terakhir. Di sisi lain, 
negara mitra dagang 
yang berkontribusi 
t e r h a d a p  d e fi s i t 
perdagangan antara 
lain:
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Apabila di�njau dari jenis komoditasnya, Bahan Bakar Mineral (HS 27) merupakan komoditas 
yang mencatatkan surplus perdagangan Indonesia ter�nggi di bulan Oktober 2022 mencapai 
USD 4,98 Miliar. Nilai surplus tersebut lebih �nggi dibandingkan bulan lalu sebesar USD 4,61 
Miliar. Sementara itu, komoditas lainnya yang menjadi penopang surplus neraca perdagangan 
Indonesia di bulan Oktober 2022 yaitu Lemak dan Minyak Hewan/ Naba� (HS 15) sebesar

Grafik 2. Negara Utama
Surplus dan Defisit Oktober 2022

Dari sisi negara mitra dagang, perdagangan antara Indonesia-India menyumbang surplus 
terbesar pada neraca perdagangan Indonesia bulan Oktober 2022 sebesar USD 1,70 
Miliar. Nilai surplus tersebut lebih �nggi dibandingkan surplus bulan lalu sebesar USD 1,22 
Miliar. Selain India, mitra dagang utama Indonesia yang turut menyumbang surplus 
perdagangan Indonesia yaitu Amerika Serikat sebesar USD 1,29 Miliar dan RRT sebesar 

*Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPERDAG, November 2022)
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Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar

Grafik 3. Produk Utama Surplus dan Defisit Oktober 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) *Ket: Oktober 2022 Angka Sementara

USD 3,46 Miliar, Besi dan 
Baja (HS 72) sebesar USD 
1,26 Miliar, dan Bijih, 
Terak, dan Abu Logam 
(HS 26) Sebesar USD 0,57 
Miliar (Grafik 3).  Sama 
seper� bulan sebelum-
nya, produk penyumbang 
defisit  perdagangan 
terbesar bulan Oktober  
2022        adalah Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85), 
dan Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) dengan nilai kumula�f sebesar USD 3,47 Miliar 
(Grafik 3). 

Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar
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Nilai ekspor Indonesia bulan Oktober 2022 mencapai USD 24,81 Miliar, mengalami 
peningkatan sebesar 0,13% dibandingkan September 2022 (MoM) dan naik 12,30% 
dibanding Oktober tahun sebelumnya (YoY). Struktur ekspor Indonesia pada Oktober 2022 
terdiri dari 94,46% ekspor non migas dan 5,54% ekspor migas. Ekspor non migas Oktober 
2022 senilai USD 23,43 Miliar, mengalami penurunan sebesar 0,14% dibandingkan 
September 2022 (MoM) namun mengalami peningkatan 11,45% dibandingkan Oktober 
2021 (YoY). Sementara ekspor migas Oktober 2022 senilai USD 1,38 Miliar mengalami 
peningkatan sebesar 4,93% dibandingkan September 2022 (MoM) dan mengalami 
peningkatan 29,20% dibandingkan periode yang sama di tahun 2021 (YoY) (Grafik 4).

Kinerja Ekspor Oktober 2022 Mengalami Peningkatan 
Oleh: Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag November 2022) *Ket: Oktober 2022 Angka Sementara

Grafik 4 . Kinerja Ekspor Indonesia



07

Kinerja Ekspor Indonesia

Tabel 1. Ekspor Non Migas ke Negara Utama Bulan 
Oktober 2022

*Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag November 2022)

D i b a n d i n g k a n  d e n g a n 
capaian bulan Oktober 2021, 
secara umum ekspor non 
migas ke 20 negara tujuan 
utama pada Oktober 2022 
mengalami peningkatan 
(Tabel 1). Kinerja ekspor 
d e n g a n  p e n i n g k a t a n 
terbesar yaitu India dengan 
p e r t u m b u h a n  s e b e s a r 
77,77% YoY. Peningkatan 
ekspor non migas ke pasar 
India utamanya disebabkan 
oleh pertumbuhan ekspor 
produk Pupuk (249.912,79% 
YoY). Sementara negara 
t u j u a n  e k s p o r  y a n g 
m e n ga l a m i  p e n u r u n a n 
antara lain Taiwan (-17,21% 
YoY),

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non migas Indonesia bulan September 2022 didominasi 
oleh RRT dengan pangsa 26,65%, disusul oleh India (9,04%) dan Amerika Serikat (8,83%). 
Adapun nilai ekspor non migas Indonesia ke RRT, India, dan Amerika Serikat masing-masing 
sebesar USD 6,25 Miliar, USD 2,12 Miliar, dan USD 2,07 Miliar. Negara tujuan utama ekspor 
non migas Indonesia dengan pertumbuhan ekspor ter�nggi yaitu Pakistan (43,68% MoM).  

Peningkatan terbesar ekspor ke pasar Pakistan disebabkan oleh meningkatnya ekspor 
produk Berbagai Produk Kimia yang naik sebesar 233,30% MoM dengan nilai ekspor 
Oktober 2022 mencapai USD 1,84 Juta. Di sisi lain, terdapat beberapa negara utama tujuan 
ekspor yang mengalami penurunan antara lain Hongkong (30,01% MoM), Malaysia 
(25,48%), Bangladesh (16,39%), Italia (14,69%), dan Jerman (11,47% MoM). Penurunan 
terbesar ekspor non migas ke Hongkong disebabkan oleh menurunnya kinerja ekspor 
produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Serta Bagiannya yang turun 46,06% MoM.

 Amerika Serikat (-11,58%), Malaysia (-10,88%), Italia (-2,47%), dan Jerman (-1,74%). 
Ke-5 negara tersebut mengalami penurunan kinerja ekspor non migas dibandingkan 
periode yang sama di tahun sebelumnya dan juga mengalami penurunan dibandingkan 
bulan sebelumnya.
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Kinerja Ekspor Indonesia

Tabel 2. Ekspor Non Migas ke Negara Utama Periode Januari - Oktober 2022

*Ket: Oktober 2022 Angka Sementara

Mayoritas ekspor non migas ke negara utama tujuan ekspor mengalami peningkatan 
dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya, kecuali ekspor ke Spanyol yang 
mengalami penurunan sebesar 0,82% (YoY). Adapun ekspor non migas yang mengalami 
peningkatan ter�nggi pada periode Januari-Oktober 2022 adalah India 86,03% (YoY), 
Filipina 55,63%, dan Hongkong 52,19% (YoY) (Tabel 2).

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag November 2022)

Secara kumula�f, tujuan ekspor non migas Indonesia periode Januari-Oktober 2022 juga 
didominasi oleh RRT dengan nilai ekspor mencapai USD 51,48 Miliar atau pangsa 22,32%, 
diiku� oleh Amerika Serikat dengan nilai ekspor USD 24,04 Miliar (10,42%), India dengan 
nilai ekspor USD 20,02 Miliar (8,68%), dan Jepang dengan nilai ekspor USD 19,22 Miliar 
(8,33%) (Tabel 2). 
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Nilai ekspor sektor migas periode Oktober 2022 sebesar USD 1,38 Miliar mengalami 
kenaikan sebesar 4,93% MoM, sementara ekspor sektor non migas tercatat sebesar USD 
23,43 Miliar atau turun 0,14% MoM (Tabel 3).

Ekspor Lemak dan Minyak Hewan/Naba� Kembali 
Tumbuh Tinggi pada Oktober 2022 

Tabel 3. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Periode Oktober 2022

*Ket: Oktober 2022 Angka Sementara

Oleh: Dwi Gunadi & Yuliana Epianingsih

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag November 2022)

Meskipun mengalami sedikit penurunan secara month to month, ekspor non migas tetap 
memegang peranan pen�ng bagi kinerja perdagangan Indonesia dengan kontribusi 
sebesar 94,44% terhadap total ekspor Indonesia. Produk utama ekspor non migas periode 
Oktober 2022 didominasi oleh komoditas Bahan Bakar Mineral (HS 27) dengan kontribusi 
22,80%, diiku� oleh Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) yang berperan sebesar 
14,84%, serta Besi dan Baja (HS 72) dengan kontribusi sebesar 9,80%. Meskipun ke�ga 
produk utama tumbuh posi�f, namun belum mampu menopang kinerja ekspor non migas 
sehingga ekspornya pada bulan Oktober turun 0,14% MoM(Tabel 3). 
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Dari sepuluh produk utama ekspor non migas bulan Oktober 2022, Lemak dan Minyak 
Hewan/Naba� (HS 15) merupakan produk yang memiliki kenaikan nilai ekspor ter�nggi. Nilai 
ekspor Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) pada bulan Oktober 2022 mencapai USD 
3,48 Miliar atau meningkat 14,38% dibandingkan bulan September 2022 MoM (Tabel 4).

Tabel 4. Kinerja Ekspor Lemak dan Minyak Hewan/Naba� Oktober 2022

*Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag November 2022)

Kenaikan ekspor produk Lemak 
dan Minyak Hewan/Naba� 
didorong oleh peningkatan nilai 
ekspor produk Liquid Frac�on of 
Palm Oil (HS 15119037), Refined 
Palm Oil (HS 15119020), dan 
Crude Palm Oil (HS 15111000). 
Ke�ga produk tersebut secara 
kumula�f memiliki pangsa  
69,60% dan tumbuh 22,39% 
MoM (Tabel 4). 

Sumber: Majalah Sawit IndonesiaOlahan Sawit
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Ekspor Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) ke RRT diprediksi akan meningkat 
kedepannya menyusul telah ditandatanganinya nota kesepemahaman kerjasama 
perdagangan dan kontrak dagang antara Indonesia-RRT pada 11 November 2022. Kegiatan 
penandatanganan nota kesepemahaman perdagangan tersebut menjadi bagian dari 
rangkaian Trade Expo Indonesia ke-37 yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Perdagangan Republik Indonesia. Kementerian Perdagangan terus berupaya 
meningkatkan kinerja ekspor Indonesia dalam rangka mendukung pemulihan ekonomi 
Indonesia akibat pandemi Covid-19.

Sementara itu, negara utama tujuan ekspor Indonesia untuk komoditas Lemak dan Minyak 
Hewan/Naba� (HS 15) adalah Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dengan nilai ekspor 
mencapai USD 914,52 Juta. India merupakan negara tujuan kedua ekspor Lemak dan 
Minyak Hewan/Naba� dengan nilai USD 575,27 Juta dan diiku� oleh Pakistan dengan nilai 
ekspor sebesar USD 312,02 Juta. Peningkatan ekspor produk Lemak dan Minyak 
Hewan/Naba� didorong oleh peningkatan ekspor ke RRT sebesar 30,49% dan Pakistan 
sebesar 158,21% (Grafik 5). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) *Ket: Oktober 2022 Angka Sementara

Grafik 5. Negara Tujuan Ekspor Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) 
Periode Oktober 2022* (USD Juta)
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Kinerja impor Indonesia pada bulan Oktober 2022 mengalami penurunan baik pada sektor 
migas maupun non migas bila dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Total impor turun 
3,40% dibanding bulan sebelumnya (MoM), menjadi USD 19,14 Miliar. Terjadinya tren 
penurunan impor sejak bulan lalu seiring dengan penurunan indeks PMI¹ Indonesia dari 
53,70 poin di bulan September 2022 menjadi 51,80 poin di bulan Oktober 2022 (Trading 
Economics, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa permintaan industri manufaktur domes�k 
saat ini sedang melemah, sehingga penurunan impor perlu diwaspadai. Impor non migas 
menurun lebih dalam dibandingkan sektor migas. Pada periode yang sama, impor non 
migas tercatat USD 15,77 Miliar, turun 3,73% MoM. Sementara, impor migas mencapai USD 
3,36 Miliar, menurun lebih �pis sebesar 1,81% MoM (Tabel 5).  

Impor dari Rusia, Afrika Selatan, dan Selandia 
Baru Naik Signifikan di Bulan Oktober 2022

Oleh: Fitria Faradila

Tabel 5. Nilai Impor Indonesia Periode Oktober 2022 dan 
Januari - Oktober 2022

Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Apabila dibandingkan 
dengan  bulan Oktober 
t a h u n  l a l u ,  i m p o r 
Indonesia naik sebesar 
1 7 , 4 4 %  ( Y o Y ) . 
Peningkatan impor 
terutama terjadi pada 
sektor migas sebesar 
77,23% (YoY). Adapun     
impor sektor non migas tumbuh lebih rendah sebesar 9,56% (YoY).Impor Indonesia secara 
kumula�f Januari - Oktober 2022 juga mengalami kenaikan yang cukup �nggi sebesar 
27,72% dibandingkan Januari - Oktober 2021 (YoY). Kenaikan terbesar dialami oleh sektor 
migas yang tumbuh sebesar 79,92% (YoY), sedangkan impor non migas naik lebih rendah 
sebesar 20,40% (YoY). Dengan demikian, total impor pada periode tersebut mencapai 
USD 198,62 Miliar, terdiri atas impor migas sebesar USD 34,41 Miliar dan impor non migas 
sebesar  USD 164,21 Miliar (Tabel 5).

12¹Purchasing Manager Index merupakan indikator aktivitas bisnis — baik di sektor manufaktur maupun jasa
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Sebagian besar impor non migas masih didominasi dari RRT, namun nilainya semakin 
menurun. Nilai impor non migas dari RRT di bulan Oktober 2022 tercatat USD 5,20 Miliar, 
menurun sebesar 8,62% dibanding bulan sebelumnya yang mencapai USD 5,69 Miliar 
(Tabel 6).  Kondisi ekonomi RRT yang saat ini tengah melemah mendorong penurunan 
pasokan ke sejumlah negara, termasuk Indonesia. Pertumbuhan output industri RRT 
cenderung stagnan pada level yang rendah sebesar 3,60% sejak tahun lalu (Financial 
Times, 2022). 

13

Penurunan impor non migas yang cukup �nggi juga terjadi dari beberapa negara asal, 
seper� Hongkong, India, dan Singapura. Pada bulan Oktober 2022, impor non migas dari 
Hongkong menurun sebesar 25,75% MoM menjadi senilai USD 0,17 Miliar. Pada periode 
yang sama, impor dari India juga mengalami penurunan sebesar 21,02% MoM menjadi 
senilai USD 0,42 Miliar. Adapun penurunan impor dari Singapura tercatat 17,01% MoM 
menjadi USD 0,70 Miliar (Tabel 6). 

Tabel 6. Negara Utama Impor Non Migas Bulan Oktober 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) Ket: Oktober 2022 Angka Sementara

Di sisi lain, beberapa impor non migas dari negara asal lainnya mengalami kenaikan yang 
cukup �nggi, seper� Rusia, Afrika Selatan dan Selandia Baru. Pada bulan Oktober 2022, 
nilai impor dari Rusia sebesar USD 0,25 Miliar, meningkat signifikan 83,54% MoM. 
Sementara itu, impor dari Afrika Selatan dan Selandia Baru juga meningkat masing-
masing sebesar 31,24% dan 21,20% MoM (Tabel 6). 
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Kenaikan impor non migas Indonesia dari Rusia, terutama diakibatkan oleh kenaikan 
impor Pupuk Nitrogen / Urea (HS 31042000) sebesar 322,09% MoM. Impor Pupuk Urea 
dari Rusia tersebut mencapai USD 110,99 Juta di bulan Oktober 2022 dan merupakan 
produk dengan pangsa impor ter�nggi yaitu 44,33%. Selain itu, produk impor yang banyak 
dipasok dari Rusia lainnya antara lain Besi Baja Lembaran Setengah Jadi/Slab (HS 
72071210) dengan pangsa 14,46% (USD 36,21 Juta) dan Batubara (HS 27011210) dengan 
pangsa 11,65% (USD 29,18 Juta).

Sementara, peningkatan impor dari Afrika Selatan di bulan Oktober 2022 terutama 
berasal dari produk Paduan Ferro Chromium (HS 72024100) yang memiliki pangsa sebesar 
72,99% dari total impor non migas. Impor Ferro Chromium dari Afrika Selatan mencapai 
USD 105,84 Juta, naik 136,40% dibandingkan bulan September 2022 MoM. Selain itu, 
produk yang banyak diimpor dari Afrika Selatan lainnya yakni Bijih dan Konsentrat 
Chromium (HS 26100000) dengan pangsa sebesar 11,22% (USD 16,27 Juta); dan Emas 
Batangan (HS 71081210) dengan pangsa sebesar 5,50% (USD 7,98 Juta). 

Selanjutnya, sebagian besar impor dari Selandia Baru terutama berasal dari Produk Dairy 
Food berupa Susu Bubuk (HS 04022120 dan HS 04021041) memiliki pangsa sebesar 
31,12%. Nilai impor Susu Bubuk dari Selandia Baru senilai USD 39,24 Juta, meningkat 
9,03% MoM. Produk Dairy Food lainnya yang tumbuh �nggi adalah Keju (HS 04069000) 
sebesar 310,02% dan Bu�er (HS 04051000) sebesar 55,20%. Adapun pangsa impor 
Produk Bu�er sebesar 5,71% (USD 7,20 Juta) dan Keju dengan pangsa 2,88% (USD 3,64 
Juta). Selain Dairy Food, produk impor lainnya dari Selandia Baru yang memiliki kenaikan 
ter�nggi antara lain Pulp atau Bubur Kayu (HS 47050000) sebesar 249,48% MoM dan 
Caseinates atau Perekat (HS 35019010) sebesar 113,94% MoM.
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Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan 
Oktober 2022 mengalami kenaikan, baik 
dibandingkan dengan bulan sebelum-nya 
sebesar 10,13%, maupun dengan bulan yang 
sama tahun sebelumnya sebesar 10,14%. 
Dengan kenaikan tersebut, nilai impor 
Barang Konsumsi bulan Oktober 2022 
menjadi USD 1,75 Miliar (Grafik 6). Kenaikan 

Impor Barang Konsumsi Kembali Tumbuh di Bulan 
Oktober 2022 

Oleh: Gideon Wahyu P

Grafik 6. Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Barang Konsumsi Oktober 2022

*Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag November 2022)

Jika dilihat menurut golongan penggunaan barang, kelompok produk Barang Konsumsi 
dengan nilai impor ter�nggi di bulan Oktober 2022 adalah Makanan dan Minuman 
Olahan untuk Rumah Tangga yang mencapai USD 439,90 juta dengan pangsa 25,12% dari 

ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Triwulan III-2022 dibandingkan dengan 
Triwulan III-2021 sebesar 5,72% (YoY), dimana Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah 
Tangga dan Impor Barang dan Jasa masing-masing juga mencatatkan pertumbuhan 
sebesar 5,39% dan 22,98%. 

Tabel 7. Nilai Impor Indonesia Menurut 
Golongan Penggunaan Barang, Oktober 2022

t o t a l  i m p o r  B a r a n g 
Konsumsi.  Barang Konsumsi 
Setengah Tahan Lama serta 
Barang Konsumsi Tak Tahan 
Lama melengkapi �ga besar 
kelompok produk dengan 
nilai impor masing-masing 
mencapai USD 365,10 juta 
(20,85%) dan USD 312,60 
juta (17,85%) (Tabel 7). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag November 2022)

*Ket: Oktober 2022 Angka Sementara
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Jika dilihat lebih detail, pertumbuhan impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2022 
didorong oleh impor Vaksin (HS 30024190) dengan peningkatan nilai impor ter�nggi 
sebesar USD 43,92 juta atau tumbuh sebesar 1.337,57% MoM (Tabel 8). Meskipun situasi 
pandemi nasional saat ini lebih terkendali jika dibandingkan tahun sebelumnya, namun 
kenaikan jumlah kasus Covid-19 di sejumlah negara akibat penyebaran varian sub 
Omicron XBB menyebabkan pemerintah lebih waspada untuk mengan�sipasi terjadinya 
lonjakan kasus Covid-19 di Indonesia. Salah satu upaya pemerintah untuk dapat 
mengendalikan penyebaran Covid-19 adalah melalui penyediaan stok vaksin yang 
memadai.

Kinerja Impor Indonesia

*Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag November 2022)

Impor Vaksin Mendorong Pertumbuhan Impor Barang Konsumsi 
di Bulan Oktober 2022

Tabel 8. Impor Barang Konsumsi Menurut Produk Bulan Oktober 2022

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terdapat 2 kelompok Barang Konsumsi yang 
mencatatkan pertumbuhan impor ter�nggi yaitu Mobil Penumpang serta Bahan Bakar 
dan Pelumas dengan kenaikan sebesar 231,62% dan 218,54% (YoY). Sementara itu, 
kelompok barang konsumsi yang mengalami penurunan dibanding dengan tahun 
sebelumnya adalah Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (turun 31,67% YoY) dan Barang yang 
Tak Diklasifikasikan (turun 76,58% YoY) (Tabel 7). 

Selain Vaksin, impor Bawang Pu�h (HS 07032090) juga mengalami peningkatan nilai 
impor yang �nggi di bulan Oktober 2022 dengan pertumbuhan sebesar USD 35,02 juta 
atau 106,75% MoM (Tabel 8). Melalui impor, ketersediaan stok/pasokan bawang pu�h 
diharapkan dapat memenuhi permintaan pasar, serta menjaga harga bawang pu�h agar 
tetap stabil.
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Impor Barang Modal Mengalami 
Pelemahan pada Oktober 2022

Oleh: Farida Rahmawa�

Kinerja impor Indonesia bulan Oktober 2022 tercatat USD 19,14 Miliar, mengalami 
penurunan sebesar 3,40% dibandingkan bulan September 2022 MoM. Penurunan nilai 
impor periode Oktober 2022 disebabkan oleh turunnya impor non migas sebesar 3,73% 
MoM, sementara impor migas pada Oktober 2022 menunjukkan penurunan sebesar 
1,81% MoM. Penurunan impor pada Oktober 2022 dipicu oleh turunnya impor Bahan 
Baku/Penolong yang turun sebesar 3,99% MoM dan Barang Modal yang nilainya turun 
7,22% MoM. Sementara itu, impor Barang Konsumsi masih menunjukkan kenaikan 
sebesar 10,13% MoM pada bulan Oktober 2022 (Grafik 7).
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) Ket: Oktober 2022 Angka Sementara

Grafik 7. Nilai dan Pertumbuhan Impor Bulan Oktober 2022 

Lebih lanjut, impor Barang Modal pada Oktober 2022 mencapai USD 3,08 Miliar. Impor 
golongan Barang Modal berkontribusi 16,07% terhadap total impor periode Oktober 2022 
dengan nilai mencapai USD 3,08 Miliar. Penurunan impor Barang Modal pada dua bulan 
terakhir perlu diwaspadai mengingat impor Barang Modal turut mempengaruhi ak�vitas 
industri, penggerak ekonomi dan investasi ke depan. 
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Importasi Barang Modal didominasi oleh impor Barang Modal kecuali Alat Angkutan 
dengan pangsa 87,76% dari total impor Barang Modal bulan Oktober 2022. Impor Barang 
Modal kecuali Alat Angkutan turun sebesar 5,90% MoM dan golongan Alat Angkutan untuk 
Industri mengalami penurunan cukup dalam sebesar 22,52% MoM. Sementara itu, impor 
Barang Modal golongan Mobil Penumpang masih melanjutkan tren kenaikan di bulan 
sebelumnya dengan pertumbuhan sebesar 27,42% MoM (Tabel 9). 

Tabel 9. Impor Kelompok Barang Modal Bulan Oktober 2022 

Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Beberapa komoditas Barang Modal dengan penurunan impor terbesar pada Oktober 2022 
dibandingkan bulan lalu adalah Laptops Including Notebooks and Subnotebooks (HS 
84713020) yang turun sebesar 50,22% MoM. Selain itu, impor alat-lat berat seper� 
Mechanical Shovels, Escavators (HS 84295200) dan Bulldozers and Angledozers (HS 
84291100) juga turun masing-masing sebesar 12,80% dan 59,90% MoM. Mesin-mesin 
industri seper� Other Furnances and Ovens (HS 85143990) juga turun cukup dalam sebesar 
55,20% MoM, Filtering or Purifying Machinery for Gases (HS 84213990) turun 32,88% MoM, 
Machines for The Extrac�on of Animal/Vegetable Fat Oil (HS 84792010) turun 65,92% MoM, 
dan Furnances and Ovens for The Roas�ng (HS 84171000) yang turun 18,87% MoM (Tabel 
10). Barang pada kelompok Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) serta Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) juga mengalami penurunan impor pada Oktober 2022.

Adapun dibandingkan nilai impornya di bulan Oktober tahun lalu, kinerja impor Barang 
Modal di bulan Oktober 2022 masih mengalami kenaikan sebesar 28,47% (YoY). Penguatan 
ini didorong oleh peningkatan impor pada seluruh golongan penggunaan barang, dengan 
kenaikan ter�nggi pada impor Barang Modal golongan Mobil Penumpang yang naik 
signifikan sebesar 231,62% (YoY). Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan 
Bermotor Indonesia (GAIKINDO), kinerja impor mobil utuh (Completely Built Up/CBU) 
periode Oktober 2022 mencapai 8.522 unit, meningkat pesat jika dibandingkan dengan 
periode Oktober 2021 yang sebanyak 3.524 unit. Sementara itu impor Barang Modal 
golongan Alat Angkutan untuk Industri pada Oktober 2022 naik sebesar 42,87% dan Barang 
Modal kecuali Alat Angkutan naik 24,87% (YoY). 
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Penurunan impor Barang Modal terutama pada golongan Barang Modal kecuali Alat 
Angkutan, seper� mesin-mesin industri serta golongan Alat Angkutan untuk Industri yang 
telah terjadi dalam dua bulan beruntun ini diperkirakan lebih disebabkan oleh penurunan 
ak�vitas industri karena melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar dan perlambatan 
permintaan ekspor dari mitra dagang sehingga pelaku usaha cenderung melakukan 
op�malisasi barang modal yang ada dan menahan pembelian barang dari luar negeri. 
Penurunan impor Bahan Baku/Penolong dan Barang Modal di bulan Oktober juga tercermin 
dari penurunan indeks Purchasing Manager’s Index (PMI) Manufaktur Indonesia pada bulan 
Oktober 2022 yang turun menjadi 51,8 poin dari 53,7 poin pada bulan sebelumnya.

Tabel 10. Perkembangan Kinerja Impor Barang Modal Periode Oktober 2022

Berdasarkan kinerja impor periode Januari-Oktober tahun 2022, nilai impor seluruh 
golongan penggunaan barang berdasarkan kategori ekonomi (Broad Economic 
Categories) menunjukkan kenaikan. Impor Barang Modal tercatat naik sebesar 31,77% 
dibandingkan periode yang sama tahun 2021 YoY. Lebih lanjut, kinerja impor Barang 
Modal kecuali Alat Angkutan secara kumula�f pada periode Januari-Oktober 2022 
menunjukkan kenaikan sebesar 29,19%, begitu pula dengan Mobil Penumpang yang naik 
sebesar 65,47%, dan impor Alat Angkutan Untuk Industri naik sebesar 52,85% 
dibandingkan tahun 2021 (Grafik 8).  

Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Impor Barang Modal Masih Mencatatkan Peningkatan pada Seluruh 
Golongan Penggunaan Barang selama Periode Januari-Oktober 2022



Kinerja Impor Indonesia

20

Selama periode Januari-Oktober 2022, impor barang modal masih didominasi oleh impor 
Mesin dan Peralatan Mekanis serta Bagiannya (HS 84), Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
serta Bagiannya (HS 85), serta Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) dengan pangsa masing-
masing sebesar 55,16%, 22,78%, dan 9,20% terhadap total impor Barang Modal (Grafik 9). 
Penguatan impor Barang Modal periode Januari-Oktober 2022 didorong oleh kenaikan 
impor terbesar pada komoditas Other Processing Unit for Personal Computer (Excl. Personal 
Computer) (HS 84715090) yang naik 290,40% YoY; Other Machinery Not Electrically 
Operated (HS 84198920) naik 285,52% YoY; Motor Vehicles for The Transport of Goods (HS 
97041037) naik 192,03% YoY; Bulldozers and Angledozers (HS 84291100) naik 134,16% YoY; 
serta Motor Vehicles Other Than Refrigerate, Garbage Collect, Tanker, Hookli�, Dumpers for 
The Transport of Goods, Not CKD (HS 87042129) yang naik 101,24% YoY.

Grafik 9. Komoditas Impor Barang Modal dengan Nilai Impor Terbesar
Periode Januari - Oktober 2022

Ket: Oktober 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Grafik 8. Nilai dan Pertumbuhan Impor  Periode Januari-Oktober 2022 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) Ket: Oktober 2022 Angka Sementara
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Ekspor Nikel Indonesia Meningkat, 
Buah Manis Hilirisasi

Oleh: Sep�ka Tri Ardiyan�

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya sumber daya alam di bidang 
pertambangan, salah satunya Nikel. Produksi Nikel Indonesia pada tahun 2021 
diperkirakan mencapai 1,00 Juta MT pada tahun 2021 atau berkontribusi sebesar 30,40% 
dari total produksi dunia sehingga menjadikan Indonesia sebagai produsen utama Nikel 
dunia (Mine Worldwide dalam Sta�sta, 2022). Besarnya sumber daya nikel yang dimiliki 
Indonesia tentu harus dikelola dengan baik dan dimanfaatkan secara op�mal bagi 
kesejahteraan rakyat sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar. Dalam hal ini, 
Pemerintah berkomitmen untuk melakukan hilirisasi sektor pertambangan termasuk 
Nikel. Hilirisasi akan mendorong penciptaan nilai tambah di dalam negeri dan mendukung 
peningkatan perekonomian nasional. 

Komitmen Pemerintah Indonesia dalam mendorong hilirisasi pertambangan ditegaskan 
dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara 
(UU Minerba). Pada Pasal 102 UU Minerba, mengatur para pelaku usaha tambang 
(pemegang Izin Usaha Pertambangan dan Izin Usaha Tambahan Khusus) untuk wajib 
meningkatkan nilai tambah sumber daya mineral dan/atau batubara dengan 
melaksanakan penambangan, pengolahan, dan pemurnian di dalam negeri. 

Pemerintah kemudian mengeluarkan aturan 
turunan berupa Peraturan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral (Permen ESDM) Nomor 
34 Tahun 2009 tentang Pengutamaan 
Pemasokan Kebutuhan Mineral dan Batubara 
untuk Kepen�ngan Dalam Negeri termasuk 
untuk Nikel. Namun demikian, ketentuan 
mengenai pengutamaan pasokan bagi industri 
pengolahan Nikel dalam negeri tersebut dinilai 
belum berjalan secara op�mal. 

Penambangan Nikel Sumber: Kontan/ Cheppy A Muchlis

Istockphoto



Pada 2018, Pemerintah kembali menerbitkan regulasi baru melalui Permen ESDM No. 25 
Tahun 2018 untuk mencabut Peraturan sebelumnya dan melakukan akselerasi hilirisasi 
industri pengolahan di dalam negeri. Peraturan tersebut mengatur bahwa penjualan Nikel 
dengan kadar kurang dari 1,7% (bijih nikel) ke luar negeri hanya dapat dilakukan dalam 
jumlah tertentu paling lama sampai dengan tanggal 11 Januari 2020, dengan ketentuan 
bahwa pelaku usaha pertambangan telah menghasilkan produk hasil pengolahan atau 
sedang membangun fasilitas pemurnian dan telah membayar bea keluar (BK) sesuai 
dengan aturan perundang-undangan. Penjualan ke luar negeri tersebut hanya dapat 
dilakukan paling lama hingga 11 Januari 2020. Namun demikian, batas akhir penjualan bijih 
nikel ke luar negeri tersebut kemudian dipercepat menjadi tanggal 1 Januari 2020 melalui 
Permen ESDM No. 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Permen ESDM No. 25 
Tahun 2018.  Berdasarkan Permen ESDM tersebut, dikeluarkannya Peraturan Menteri 
Perdagangan (Permendag) No. 96 Tahun 2019 tentang Ketentuan Ekspor Produk 
Pertambangan Hasil Pengolahan dan Pemurnian, sehingga Pemerintah secara resmi 
menerapkan kebijakan pelarangan ekspor Bijih Nikel (HS 2604.00.00) mulai 1 Januari 2020.
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Selang hampir dua tahun  pasca implementasi kebijakan larangan ekspor Bijih Nikel,  
Indonesia mulai merasakan buah manis dari kebijakan hilirisasi yang dilakukan. Ekspor 
Produk Nikel (HS 75) Indonesia pada tahun 2022 meningkat signifikan. Selama Maret-
September 2021, rata-rata ekspor Produk Nikel Indonesia ke dunia mencapai USD 98,08 
Juta per bulan. Nilai ekspor tersebut kemudian meningkat tajam pada Maret 2022 dan 
secara konsisten terus menunjukkan tren posi�f hingga September 2022. Secara rata-rata, 
ekspor Produk Nikel Indonesia dari Maret hingga September mencapai USD 542,81 Juta 
per bulan dengan tren pertumbuhan rata-rata bulanan sebesar 2,84% (Grafik 10). 

Sumber: BPS, PDSI Kementerian Perdagangan (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Grafik 10. Ekspor Produk Nikel (HS 75) Indonesia Bulanan 
Periode 2020-2022 (September)

Ket: Januari-September 2022 Angka Realisasi
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Secara kumula�f ekspor Produk Nikel (HS 75) pada Januari-September 2022 mencapai USD 
4,13 Miliar, meningkat 405,40% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 
sebelumnya. Berdasarkan klasifikasi HS 8 digit, ekspor Produk Nikel Indonesia didominasi 
oleh produk Nickel Ma�e (HS 75011000) dan produk Nickel Oxide (HS 75012000).  Kedua 
produk  tersebut memberikan kontribusi mencapai 99,68% dari total ekspor Produk Nikel  
Indonesia pada Januari-September 2022. Ekspor Nickel Ma�e (HS 75011000) mencapai 
USD 2,56 Miliar selama Januari-September 2022, meningkat 273,90%YoY. Sementara untuk 
produk Nickel Oxide (HS 75012000), Indonesia mengekspor senilai USD 1,55 Miliar, naik 
1.237,55% dibandingkan Januari-september 2021 (Tabel 11).

Sumber: BPS, PDSI Kementerian Perdagangan (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Tabel 11. Ekspor Produk Nikel (HS 75) Menurut HS 8 Digit 
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Ket: Januari-September 2022 Angka Realisasi

Secara kumula�f ekspor Produk Nikel (HS 75) pada Januari-September 2022 mencapai USD 
4,13 Miliar, meningkat 405,40% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 
sebelumnya. Berdasarkan klasifikasi HS 8 digit, ekspor Produk Nikel Indonesia didominasi 
oleh produk Nickel Ma�e (HS 75011000) dan produk Nickel Oxide (HS 75012000).  Kedua 
produk  tersebut memberikan kontribusi mencapai 99,68% dari total ekspor Produk Nikel  
Indonesia pada Januari-September 2022. Ekspor Nickel Ma�e (HS 75011000) mencapai USD 
2,56 Miliar selama Januari-September 2022, meningkat 273,90%YoY. Sementara untuk 
produk Nickel Oxide (HS 75012000), Indonesia mengekspor senilai USD 1,55 Miliar, naik 
1.237,55% dibandingkan Januari-september 2021 (Tabel 11).



25

Berdasarkan negara tujuan ekspor, terjadi perubahan negara tujuan ekspor Produk Nikel (HS 
75) Indonesia pada Januari-September 2022 dibandingkan tahun lalu. Pada Januari-
September 2021, Jepang merupakan negara tujuan ekspor Produk Nikel Indonesia dengan 
pangsa mencapai 84,58%. RRT dan AS menjadi negara tujuan ekspor yang menduduki 
peringkat ke-2 dan ke-3 dengan pangsa masing-masing mencapai 14,22% dan 0,67%. Pada 
Januari-September 2022, RRT berhasil mengambil alih Jepang sebagai negara tujuan utama 
ekspor Produk Nikel Indonesia dengan pangsa sebesar 72,79%, sedangkan Jepang justru 
berada di posisi ke-2 dengan pangsa 21,25% (Grafik 11). 

Grafik 11. Struktur Negara Tujuan Ekspor Produk Nikel (HS 75) 

Sumber: BPS, PDSI Kementerian Perdagangan (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) Ket: Januari-Agustus 2022 Angka Realisasi
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Tingginya ekspor Produk Nikel Indonesia ke RRT sejalan dengan meningkatnya investasi RRT 
di industri pengolahan dan pemurnian nikel di tanah air yang diperkirakan mencapai USD 
5,2 Miliar (CNBC, Juli 2022). Implementasi kebijakan larangan ekspor bijih nikel telah 
mendorong meningkatnya hilirisasi industri pengolahan dan peningkatan nilai tambah hasil 
pertambangan di dalam negeri yang terefleksi dari melonjaknya nilai ekspor Produk Nikel 
Indonesia. 



Aluminium, Produk Hilir Bauksit Indonesia dengan Masa 
Depan Cerah

Oleh: Choirin Nisaa’
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Aluminium disebut sebagai “the metal of the present and the future” merujuk pada 
karakteris�knya sebagai salah satu logam paling serbaguna dan melimpah di permukaan 
bumi. Selain itu karena sifatnya yang dapat didaur ulang serta digunakan kembali, 
menjadikan Aluminium sebagai salah satu elemen kunci dalam transisi menuju ekonomi 
hijau. Menurut World Economic Forum (2020), 75% aluminium yang pernah diproduksi 
masih digunakan sampai saat ini. Limbah atau sisa aluminium dapat diproses ulang menjadi 
produk baru, dengan konsumsi energi yang lebih rendah, sehingga mengurangi dampak 
nega�f bagi lingkungan. Pasar Aluminium dunia diproyeksi akan mencapai USD 242,44 
Miliar pada tahun 2027 atau tumbuh 5,7% �ap tahunnya (Fortune Business Insight, 2019). 
Pertumbuhan pasar Aluminium didorong oleh adanya kenaikan permintaan dari sektor 
aerospace, elektronik, kemasan, dan otomo�f terutama kendaraan listrik. Berbagai faktor 
tersebut menjadikan Aluminium sebagai komoditas yang prospek�f bagi ekspor Indonesia.

Commodity Review Ekspor

Dalam alur produksinya, bijih bauksit 
merupakan komponen bahan baku 
utama, yang kemudian diolah menjadi 
Alumina (Smelter Grade Alumina dan 
Chemical  Grade Alumina),  untuk 
selanjutnya diolah menjadi produk 
aluminium. Pada tahun 2019, Indonesia 
merupakan produsen bijih bauksit 
terbesar ke enam dunia dengan produksi 
mencapai 16,00 Juta Ton. Namun 
demikian, hanya 2,90 Juta Ton bijih 
bauksit  yang diolah oleh industri 
domes�k, sedangkan sisanya diekspor           dengan nilai tambah yang rendah (Kementerian ESDM, 
2020). Pemerintah perlu terus mendorong hilirisasi bauksit agar tercipta nilai tambah yang 
jauh lebih �nggi sehingga dapat berkontribusi posi�f pada perekonomian nasional. 

Sumber: Capral AluminiumAlur Produksi Aluminium 

YKK AP Indonesia
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Kinerja Ekspor Bijih Bauksit, Alumina, dan Produk Aluminium 
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Berdasarkan data historis perdagangan selama 5 tahun terakhir, ekspor Bijih Bauksit 
mengalami peningkatan signifikan dengan rata-rata pertumbuhan mencapai 67,53% �ap 
tahunnya. Pada tahun 2021, ekspor Bijih Bauksit mencapai USD 675,49 Juta atau naik 
15,84% YoY. Masih �ngginya ekspor Bijih Bauksit menunjukkan bahwa hilirisasi komoditas 
bauksit Indonesia belum op�mal, sehingga masih diperlukan dorongan hilirisasi lebih 
lanjut (Grafik 12).

Sementara itu, ekspor olahan bauksit yaitu Alumina (Smelter Grade Alumina dan Chemical 
Grade Alumina) pada tahun 2021 mencapai USD 435,91 Juta atau tumbuh 60,93%YoY. 
Ekspor Produk Aluminium pada tahun 2021 juga meningkat 28,59% YoY dengan nilai 
mencapai USD 784,54 Juta (Grafik 12). Adanya kenaikan pada ekspor Alumina dan Produk 
Aluminium menunjukkan bahwa produk olahan bauksit dari Indonesia dimina� oleh pasar 
internasional, sehingga hilirisasi bauksit menjadi semakin pen�ng agar Indonesia dapat 
menikma� manfaat ekonomi yang lebih besar. 

Grafik 12. Perkembangan Ekspor Hulu Hilir Aluminium

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Dalam perkembangannya pada periode Januari-September 2022, ekspor produk hulu dan 
hilir aluminium didominasi oleh ekspor Alumina Ar�ficial Corundum (HS 2818) dengan nilai 
mencapai USD 624,67 Juta, diiku� oleh Bauksit Aluminium Ores and Concentrates (HS 
2606) dengan nilai mencapai USD 502,68 Juta, dan Produk Aluminium Unwrought 
Aluminium (HS 7601) dengan nilai USD 311,25 Juta (Tabel 12). 
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Negara mitra dagang utama produk hulu dan hilir Aluminium Indonesia pada periode 
Januari-September 2022 yaitu RRT, India, Malaysia, Amerika Serikat, dan Belanda. Pada 
kelima negara tujuan utama tersebut, terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal 
komposisi produk yang diekspor. Ekspor Indonesia ke RRT mayoritas merupakan ekspor 
bauksit dengan nilai mencapai USD 537,19 Juta (Grafik 13). 
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Sedangkan India dan Malaysia 
merupakan negara utama tujuan 
ekspor Alumina Indonesia dengan 
nilai mencapai masing-masing USD 
303,68 Juta dan USD 131,08 Juta. Di 
sisi lain, Amerika Serikat merupakan 
konsumen utama Produk Alumini-
um Indonesia dengan nilai mencapai 
USD 146,40 Juta. RRT dan Belanda 
juga termasuk sebagai konsumen 
t e r b e s a r  P ro d u k  A l u m i n i u m 
Indonesia dengan nilai masing-
masing mencapai USD 84,49 Juta 
dan USD 75,96 Juta (Grafik 13). 

Pada periode ini, beberapa Produk Aluminium menujukkan pertumbuhan �nggi 
diantaranya yaitu Other Ar�cles of Aluminium (HS 7616) yang tumbuh 72,47% YoY, 
Aluminium Foil (HS 7607) yang tumbuh 63,15% YoY, serta Unwrought Aluminium (HS 
7601) yang tumbuh 37,30% YoY (Tabel 12).

Tabel 12. Perkembangan Ekspor Produk Hulu dan Hilir Aluminium Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) Ket: Januari-September 2022 Angka Realisasi

Grafik 13. Negara Mitra Dagang Utama Produk Hulu dan 
Hilir Aluminium Indonesia periode Jan-Sep 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Ket: Januari-September 2022 Angka Realisasi
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Potensi Ekspor Produk Aluminium Indonesia

Commodity Review Ekspor

Menurut perhitungan Trademap dalam Export Poten�al Map, Produk Aluminium 
Indonesia memiliki potensi ekspor yang �nggi. Beberapa diantaranya yaitu Alluminium 
Alloys, Unwrought (HS 760120) dengan potensi ekspor mencapai USD 239,00 Juta dan 
potensi yang belum dimanfaatkan (untapped poten�al) senilai USD 111,00 Juta, diiku� 
oleh Bars of Aluminium Alloys (HS 760429) dengan potensi ekspor mencapai USD 109,00 
Juta dan untapped poten�al mencapai USD 81,00 Juta, serta Aluminium not Alloyed, 
Unwrought (HS 760110) dengan potensi ekspor senilai USD 146,00 Juta dan untapped 
poten�al mencapai USD 80,00 Juta. Selain itu, produk lainnya yakni Aluminium, not 
Alloyed, Unwrought (HS 760110), serta Hollow Profiles of Aluminium Alloys (HS 760421) 
juga memiliki nilai untapped poten�al yang �nggi. Lebih lanjut, pasar potensial bagi 
kelima produk tersebut diantaranya yaitu Jepang, Amerika Serikat, Korea Selatan, 
Vietnam, Thailand, RRT, Arab Saudi, dan Filipina (Grafik 14). 

Grafik 14. Potensi Ekspor Produk Aluminium Indonesia 

Sumber: Export Potential Map, ITC Trademap (diolah Puska EIPP November 2022)
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Sepuluh tahun yang lalu, nilai total perdagangan Indonesia dengan Malaysia berada di atas 
angka USD 20 Miliar. Pada tahun 2012 total perdagangan Indonesia dengan Malaysia 
senilai USD 23,52 Miliar naik menjadi USD 23,99 Miliar pada tahun 2013. Namun tahun 
berikutnya 2014 sampai dengan tahun 2020 total perdagangan tersebut terus mengalami 
penurunan. Lebih lanjut pada masa Covid-19 tahun 2020, total perdagangan Indonesia 
dengan Malaysia tercatat hanya sebesar USD 15,03 Miliar. Nilai ini merupakan capaian 
total perdagangan Indonesia-Malaysia terendah kedua selama 10 tahun terakhir. Pada 
tahun 2020, nilai perdagangan perdagangan non migas Indonesia dengan Malaysia turun 
12,69% sementara perdagangan migas naik sebesar 5%. Meskipun total perdagangan 
Indonesia-Malaysia selama 10 tahun terakhir cenderung mengalami penurunan, pada 
masa pemulihan tahun 2021 justru terjadi peningkatan total perdagangan sebesar 42,51% 
yang didukung oleh peningkatan perdagangan migas 57,71% dan peningkatan 
perdagangan non migas sebesar 38,34% (Tabel 13). 

Kinerja Perdagangan Bilateral Indonesia dengan 
Malaysia pada Tahun 2022 dapat Kembali Mencapai 
Angka di Atas USD 20 Miliar 

Oleh: Nurlaila Nur Muhammad

Tabel 13. Perdagangan Bilateral Indonesia-Malaysia 
Periode 2012-2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) Ket: Januari-September 2022 Angka Sementara

CXO Media
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Selanjutnya, pada periode pemulihan ekonomi tahun 2022, terjadi peningkatan signifikan 
pada total perdagangan Indonesia-Malaysia dimana total perdagangan mencapai angka 
USD 21,72 Miliar pada periode Januari-September 2022. Capaian tersebut naik sebesar 
44,47% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Bahkan nilainya sudah lebih 
�nggi dibandingkan total perdagangan pada tahun 2021 yang mencapai USD 21,42 Miliar. 
Kenaikan total perdagangan Indonesia-Malaysia didukung oleh kenaikan perdagangan 
migas sebesar 85,99% dan kenaikan perdagangan non migas sebesar 32,49% (Tabel 13). 

Berdasarkan data realisasi perdagangan Januari-September 2022, perdagangan 
Indonesia-Malaysia mencatatkan neraca surplus bagi Indonesia senilai USD 2,56 Miliar 
yang terdiri dari surplus neraca non migas sebesar USD 5,94 Miliar dan defisit neraca 
migas sebesar USD 3,39 Miliar. Defisit neraca migas disebabkan utamanya oleh kenaikan 
signifikan impor migas sebesar 118,01% YoY. Di sisi lain, surplus neraca non migas 
didukung utamanya oleh kenaikan ekspor non migas sebesar 42,13% YoY. Surplus total 
perdagangan Indonesia-Malaysia periode Januari-September 2022 merupakan surplus 
terbesar selama satu dekade terakhir (Tabel 13). 

Produk utama ekspor non migas 
Indonesia ke Malaysia selama periode 
Januari-September 2022 yaitu Batubara 
(HS 270119) yang nilai ekspornya 
mencapai USD 2,53 Miliar dengan 
kontribusi 23,63% dari total ekspor non 
migas Indonesia ke Malaysia, diiku� oleh 
Minyak Sawit dan Turunannya (HS 
151190) yang nilainya sebesar USD 1,19 
Miliar dengan pangsa 11,17%, dan 
Tembaga (HS 740811) senilai USD 
616,89 Juta dengan pangsa 5,77%. 
Secara kumula�f, nilai ekspor �ga 
produk utama mencapai tersebut 
berkontribusi 40,57% terhadap total 
ekspor non migas Indonesia ke Malaysia 
(Tabel 14). 

Kinerja Ekspor Non Migas Indonesia ke Malaysia 

Sumber: BBC Science, BPDP Sawit, dan Wikipedia

Produk Ekspor Utama Indonesia ke Malaysia
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Pada periode Januari-September 2022, terdapat beberapa ekspor produk yang 
mengalami kenaikan signifikan diantaranya yaitu Oil-cake and Other Solid Residues (HS 
230690) yang tumbuh 749,73% YoY dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, 
Cooper Ores and Concentrate (HS 260300) yang naik 231,65% YoY, serta Vegetable Oils, 
Palm Oil and It's Frac�on (HS 151190) yang meningkat 130,52% YoY. Selain itu, beberapa 
produk manufaktur dengan nilai tambah yang lebih �nggi juga mengalami peningkatan 
kinerja ekspor yang cukup �nggi diatas 50% diantaranya yaitu Stainless Steel Flat Rolled 
(HS 721913 dan HS 721912) yang naik masing-masing 60,58% YoY dan 74,43% YoY , Copra 
Oil (HS 151311) yang naik 93,68% YoY, Vehicles Part and Accesories (HS 870899) yang naik 
61,31% YoY, serta Vinyl Chloride (HS 390410) yang naik 80,07% YoY. Kenaikan ekspor 
produk-produk manufaktur merupakan indikasi posi�f tumbuhnya industri dalam negeri 
dan meningkatnya keberterimaan Malaysia terhadap produk-produk manufaktur 
Indonesia (Tabel 14). 

Tabel 14. Kinerja Ekspor Non Migas Indonesia-Malaysia 
2017-2022 (Januari-September)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022) Ket: Januari-September 2022 Angka Sementara
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Kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Jepang yang dilandasi dengan prinsip Economic 
Partnership Agreement (EPA) atau lebih dikenal dengan Indonesia-Jepang Economic 
Partnership Agreement (IJEPA) berlaku efek�f sejak 1 Juli 2008 (entry to force). Total 
perdagangan Indonesia-Jepang pada tahun 2021 mencapai USD 32,52 miliar dengan 
surplus sebesar USD 3,23 miliar. Nilai total perdagangan ini meningkat 7,82% dibandingkan 
tahun 2007 sebelum implementasi IJEPA sebesar USD 30,16 miliar (Grafik 15). 

Pemanfaatan SKA Ekspor Indonesia dalam Kerangka 
Indonesia-Jepang Economic Partnership Agreement 
(IJEPA) Perlu Lebih Didorong

Oleh: Farida Rahmawa�

Nilai ekspor Indonesia ke Jepang tahun 2021 mencapai USD 17,87 miliar atau naik 30,79% 
dibanding tahun sebelumnya. Sementara itu, impor Indonesia dari Jepang pada tahun 
2021 tercatat sebesar USD 14,64 miliar atau naik 37,22% dibanding tahun 2021. Jika 
dilihat tren pertumbuhan ekspor Indonesia selama 12 tahun terakhir (2009-2021) setelah 
implementasi IJEPA pada 2008, kinerja ekspor Indonesia mengalami penurunan rata-rata 
4,77% per tahun, sedangkan impor Indonesia dari Jepang naik rata-rata 0,99% per tahun. 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Grafik 15. Perkembangan Kinerja Perdagangan Indonesia-Jepang, 2007-2022 

Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Sementara
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Meskipun demikian, kinerja ekspor Indonesia ke Jepang pada masa pandemi di tahun 
2020 dan 2021 dapat dikatakan cukup resilien. Kinerja ekspor Indonesia ke Jepang periode 
Januari-Oktober 2022 mencapai USD 19,22 miliar, menunjukkan peningkatan yang cukup 
signifikan sebesar 41,81% dibandingkan periode yang sama tahun 2021. Sementara impor 
Indonesia dari Jepang periode Januari-Oktober 2022 sebesar USD 14,14 miliar atau naik 
19,86% dibanding periode yang sama tahun 2021 (Grafik 15). 

Jepang menempa� peringkat ke-3 sebagai negara tujuan ekspor utama Indonesia dengan 
kontribusi sebesar 7,72%, serta menempa� urutan ke-3 sebagai negara asal impor utama 
Indonesia dengan pangsa sebesar 7,46% pada tahun 2021. Komposisi produk ekspor 
Indonesia ke Jepang cukup menunjukkan perubahan dari tahun 2007 ke tahun 2021. Pada 
tahun 2007, ekspor Indonesia ke Jepang terkonsentrasi pada produk Batubara (HS 27) 
dengan pangsa 25,60%. Selain Batubara, produk ekspor utama utama yang termasuk dalam 
lima besar adalah produk Lemak & Minyak Hewan/Naba� (HS 15) dengan pangsa 8,96%; 
Mesin/Peralatan Listrik (HS 85) dengan pangsa 6,66%; Karet dan Barang dari Karet (HS 40) 
dengan pangsa 5,48%; serta Bijih, Kerak, dan Abu Logam (HS 26) dengan pangsa 4,47%. 
Sementara itu, pada tahun 2021 ekspor utama ke Jepang lebih terdiversifikasi termasuk 
penurunan pangsa Batubara menjadi 19,77%. Produk Lemak & Minyak Hewan/Naba� (HS 
15) menempa� posisi kedua dengan pangsa meningkat menjadi 14,39%, disusul oleh 
beberapa produk baru seper� Besi dan Baja (HS 72) dengan pangsa 9,18%; Kendaraan dan 
Bagiannya (HS 87) dengan pangsa 3,79%; serta Mesin/Peralatan Listrik (HS 85) dengan 
pangsa 3,72% dari total ekspor Indonesia ke Jepang tahun 2021 (Tabel 15). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Tabel 15. Perkembangan Kinerja Perdagangan Indonesia-Jepang, 2007-2022 

Ket: Januari-September 2022 Angka Realisasi
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Komoditas ekspor andalan Indonesia ke Jepang pada tahun 2021 yaitu Coal, Bituminous 
(pangsa 10,86%); Copper Ores and Concentrates (pangsa 8,60%); Waste and Scrap of 
Precious Metals (pangsa 5,91%); Nickel, Nickel Ma�es (pangsa 5,33%); Petroleum Gases 
and Other Gaseous Hydrocarbons (pangsa 5,04%); Rubber, TSNR (pangsa 4,62%); serta 
Insulated Electric Conductors (pangsa 4,20%) (Tabel 15). Komoditas ekspor utama 
Indonesia ke Jepang tersebut didominasi oleh komoditas pertambangan. Di sisi lain, 
komoditas impor utama Indonesia dari Jepang adalah Vehicle Parts (pangsa 4,30%); Motor 
Vehicles for the Transport of Goods (pangsa 2,54%); Copper, Refined (pangsa 2,28%); Steel, 
Alloy, Flat-rolled (pangsa 2,20%); dan Iron or non-alloy Steel, in coils (pangsa 1,65%).

Secara umum, �ngkat u�lisasi SKA preferensi ekspor ke Jepang (nilai rasio pemanfaatan 
SKA ekspor terhadap total ekspor ke Jepang) cenderung meningkat dari tahun 2019 
sebesar 37,17% menjadi 41,97% pada tahun 2021. Namun demikian, pada periode 
Januari-Agustus 2022, �ngkat u�lisasi SKA Preferensi ekspor ke Jepang menunjukkan 
penurunan menjadi 32,62%. Meskipun u�lisasi SKA preferensi ekspor ke Jepang 
mengalami penurunan pada Januari-Agustus 2022, namun dari sisi nilai, ekspor Indonesia 
ke Jepang yang memanfaatkan SKA Form IJEPA mengalami peningkatan sebesar 12,66% 
jika dibandingkan periode yang sama tahun 2021 (Grafik 16). 

Peningkatan Pemanfaatan SKA Preferensi IJEPA Perlu Lebih Didorong

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, November 2022)

Grafik 16. Rasio Pemanfaatan SKA Preferensi Indonesia-Jepang EPA (IJEPA)

Ket: Data SKA hanya tersedia sampai Agustus 2022



38

Fasilitasi Ekspor dan Impor

Selain mengalami penurunan, u�lisasi pemanfaatan SKA preferensi ekspor ke Jepang juga 
rela�f rendah jika dibandingkan dengan pemanfaatan SKA preferensi ekspor ke negara 
mitra lainnya. Pada tahun 2021, rasio pemanfaatan SKA preferensi ekspor ke Jepang 
melalui Form IJEPA sebesar 41,91%, lebih rendah jika dibandingkan dengan pemanfaatan 
SKA preferensi ekspor ke RRT (Form E) sebesar 98,02%, SKA preferensi ekspor ke Australia 
dan Selandia Baru (Form AANZ) sebesar 87,65%, SKA preferensi ekspor ke Pakistan (Form 
IP) sebesar 82,55%, SKA preferensi ekspor ke Korea Selatan (Form AK) sebesar 82,29%, SKA 
preferensi ekspor ke India (Form AI) sebesar 80,62%, dan SKA preferensi ekspor ke Chile 
(Form IC-CEPA) sebesar 76,90%. 

Di sisi impor, rasio pemanfaatan tarif preferensi impor Indonesia dari Jepang dalam 
kerangka IJEPA turun dari tahun 2019 sebesar 45,83% menjadi 45,23% pada tahun 2021, 
sedangkan pada periode Januari-Agustus 2022 rasio pemanfaatan tarif preferensi impor 
dari Jepang mencapai 50,97% (Grafik 16). Dapat dilihat bahwa secara umum rasio 
pemanfaatan tarif preferensi impor dari Jepang dalam kerangka IJEPA lebih �nggi 
dibandingkan dengan rasio pemanfaatan SKA ekspor Indonesia ke Jepang.

Dari data pemanfaatan SKA 
preferensi ekspor ke Jepang 
(Form I JEPA) ,  ke lompok 
produk yang ekspornya paling 
banyak memanfaatkan SKA 
preferensi adalah kelompok 
Mineral Products dengan 
pangsa sebesar 12,33%. 
Selain itu, pangsa kelompok 
Tex�les and Tex�le Products, 
produk Plas�cs and Rubber, 
d a n  k e l o m p o k  p r o d u k 
Footwear and Headgear  juga 
termasuk yang ekspornya 
paling banyak memanfaatkan 
SKA preferens i ,  dengan 
p a n g s a  m a s i n g - m a s i n g 
sebesar 6,03%, 3,76%, dan 
3,46% terhadap total ekspor 
Indonesia ke Jepang tahun 
2021 (Grafik 17). Sumber: e-SKA & BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag)

Grafik 17. Persentase U�lisasi SKA Preferensi Ekspor 
berdasarkan Kelompok Produk terhadap Total 

Ekspor Indonesia ke Jepang Tahun 2021



39

Fasilitasi Ekspor dan Impor

Sementara itu, produk dengan pemanfaatan SKA ekspor yang masih di bawah satu persen 
terhadap total ekspor Indonesia ke Jepang tahun 2021 antara lain kelompok produk 
Instruments-measuring Musical (0,005%), kelompok Wood Pulp Products (0,01%), 
kelompok produk Transporta�on Equipment (0,01%), kelompok produk Musical 
Instruments (0,02%), serta Pearls and Precious Stones (0,06%) (Grafik 17). 

Berdasarkan data pada Grafik 17, dapat dicerma� bahwa pemanfaatan SKA preferensi 
ekspor ke Jepang sedikit mengalami kenaikan dan u�lisasi pemanfaatan SKA preferensi 
ekspornya masih sangat terkonsentrasi pada kelompok Produk Mineral (HS 25-27). Di sisi 
lain, u�lisasi pemanfaatan SKA preferensi ekspor rela�f kecil untuk kelompok non-mineral 
seper� Mesin/Peralatan Elektronik, Perhiasan/Permata, Kayu & Barang dari Kayu, serta 
Ikan dan Udang. Padahal pangsa ekspor produk tersebut tergolong besar. Selain itu, rasio 
pemanfaatan SKA ekspor Indonesia ke Jepang dalam kerangka IJEPA cenderung masih lebih 
rendah dibandingkan dengan rasio pemanfaatan tarif preferensi impor dari Jepang. Oleh 
karena itu, pemanfaatan SKA preferensi ekspor khususnya Form IJEPA perlu lebih didorong 
sehingga kerjasama ekonomi Indonesia dan Jepang dalam kerangka IJEPA dapat 
dimanfaatkan secara lebih op�mal untuk meningkatkan kinerja ekspor dan pangsa produk 
Indonesia di pasar Jepang.



Pada akhir Oktober 2022 lalu, otoritas Turki yang menangani penyelidikan safeguard 
melakukan no�fikasi ke WTO atas perpanjangan pengenaan safeguard produk Yarns Made 
of Nylon or Other Polyamides (G/SG/M/10/TUR/21 dan G/SG/N/11/TUR/28). Pada kasus 
perpanjangan tersebut, Indonesia kembali menjadi negara yang �dak dikecualikan atau 
dalam hal ini berar� Indonesia menjadi negara yang kembali dikenakan safeguard duty 
selama �ga tahun ke depan. Berdasarkan no�fikasi tersebut, �dak terdapat perbedaan 
cakupan produk yang dikenakan dalam perpanjangan kasus ini, tetapi adanya liberasi 
penurunan safeguard duty sebesar 0,01 USD/Kg sebagaimana terlihat pada Tabel 16. 

Oleh:  Rizka Isditami Syarif
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Tinjauan Kasus Perpanjangan Safeguard Turki atas Produk 
Yarns Made of Nylon or Other Polyamides Indonesia

Apabila melihat pada kasus original-nya pada tahun 2019, penyelidikan safeguard mulai 
diinisiasi sejak tanggal 4 Januari 2019 dengan periode penyelidikan selama 4 (empat) tahun 
yakni 2015-2018. Barang yang diselidiki melipu� Yarn of nylon or other polyamides yang 
termasuk dalam HS 5402.31; 5402.32.00.00.00; 5402.51; 5402.61; dan 5402.45. Sementara, 
besaran spesifik yang dikenakan yaitu dari 0,10 USD/Kg – 0,30 USD/Kg. Pengenaan safeguard 
duty tersebut berlaku mulai 21 November 2019 dan dikenakan selama �ga tahun. Hasil 
penyelidikan menyatakan bahwa Indonesia menjadi salah satu negara yang dikenakan 
safeguard duty karena mempunyai pangsa impor di negara Turki mencapai lebih dari 3%. 
Beberapa negara lain yang juga dikenakan bersama dengan Indonesia adalah Taiwan, RRT, 
Italia, Rusia, Korea Selatan, Jerman, Israel, India, dan Slovenia.

Turkish Customs 
Tariff Code 

Descrip�on of The Product 

1st Period 
(21 Nov 2022 – 
20 Nov 2023) 

2nd Period 
(21 Nov 2023 – 
20 Nov 2024) 

3rd Period 
(21 Nov 2024 – 
20 Nov 2025) 

5402.31 

Of nylon or other polyamides, 
measuring per single yarn not more 
than 50 tex

 

0.27 USD/Kg
 

0.26 USD/Kg
 

0.25 USD/Kg
 5402.32.00.00.00

 

Of nylon or other polyamides, 
measuring per single yarn more 
than 50 tex

 5402.51
 

Of nylon or other polyamides
 5402.61

 
Of nylon or other polyamides

 5402.45
 

Other, of nylon or other polyamides
 

0.07 USD/Kg
 

0.06 USD/Kg
 

0.05 USD/Kg
 

 
Sumber: WTO, 2022

Tabel 16. Uraian Produk dan Besaran yang Dikenakan Safeguard Duty

Yarn.com
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Secara umum, perkembangan ekspor produk Yarns Made of Nylon or Other Polyamides 
Indonesia ke dunia menunjukkan penurunan rata-rata 8,74% per tahun selama 2017-
2021. Penurunan ekspor paling �nggi terjadi di tahun 2020 yakni dari USD 50,99 Juta 
menjadi USD 33,04 Juta atau turun 35,20% YoY. Sementara itu, ekspor produk tersebut ke 
Turki juga turun lebih dalam hingga 53,11% YoY dari USD 3,17 Juta (2019) menjadi USD 
1,49 Juta (2020) (Grafik 18). 

Grafik 18. Perkembangan Ekspor Yarns Made of Nylon or Other Polyamides 
Indonesia

Sumber: Trademap, 2022 (diolah)

Perkembangan Ekspor Produk Yarns Made of Nylon or Other 
Polyamides Indonesia 

Keterangan: HS 5402.31, 5402.32, 5402.45, 5402.51, 5402.61 

Penurunan ekspor ini, selain disebabkan oleh penerapan safeguard  Turki juga disebabkan 
oleh dampak pandemi Covid-19 di awal tahun 2020. Hal ini mengingat ekspor Yarns Made 
of Nylon or Other Polyamides ke beberapa negara tujuan utama lainnya juga menunjukkan 
penurunan yang signfikan di tahun 2020 diantaranya Vietnam turun 36,69% YoY, Jepang 
turun 20,38% YoY, dan Brazil turun 29,39% YoY.
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Selanjutnya, jika melihat perbandingan pangsa pemasok produk Yarns Made of Nylon or 
Other Polyamides di pasar Turki antara tahun 2018 (sebelum penerapan safeguard) dan 
tahun 2021 (setelah penerapan safeguard), �dak terdapat perubahan negara pemasok 
yang terlalu signifikan. Pada tahun 2018, jumlah pemasok ke Turki yang berada di atas 3% 
sebanyak 10 negara termasuk Indonesia. Sementara pada tahun 2021, jumlah pemasok 
berkurang menjadi 8 negara dengan pangsa Indonesia turun menjadi 0,83% dan berada 
pada posisi ke-12 (Grafik 19). 

Turunnya pangsa Indonesia menjadi di bawah 3% atas produk tersebut di pasar Turki �dak 
serta-merta membuat Indonesia dikeluarkan menjadi negara yang dikecualikan dalam 
perpanjangan kasus Yarns Made of Nylon or Other Polyamides Turki. Hal tersebut tentu 
bertentangan dengan Agreement on Safeguard (AoS) Ar�cle 9.1. Oleh karena itu, 
memperha�kan pangsa  Indonesia di pasar Turki tersebut, maka Indonesia perlu diusulkan 
dapat dikecualikan dari perpanjangan pengenaan safeguard oleh Turki, salah satunya 
melalui mekanisme konsultasi yang konsisten dengan AoS Ar�cle 12.3. 

Grafik 19. Perbandingan Pemasok Yarns Made of Nylon or Other Polyamides di Pasar 
Turki pada tahun 2018 dan tahun 2021

Sumber: Trademap, 2022 (diolah)

Keterangan: HS 5402.31, 5402.32, 5402.45, 5402.51, 5402.61 



Konsumsi produk halal Indonesia merupakan yang terbesar di dunia, mulai dari makanan 
dan minuman, obat-obatan hingga produk kecan�kan. Berdasarkan data dari Global 
Islamic Economy Report tahun 2021/2022, Indonesia menjadi konsumen kosme�k halal 
terbesar kedua di dunia setelah India. Pada tahun 2020, konsumsi kosme�k halal di 
Indonesia mencapai USD 4,19 Miliar. Sayangnya, Indonesia masih menempa� urutan ke-
21 sebagai ekspor�r kosme�k halal dunia dengan nilai ekspor sebesar USD 1,08 Miliar atau 
masih di bawah 1% dalam perdagangan produk kecan�kan dunia (Grafik 20). Pasar 
kosme�k halal justru lebih banyak dimanfaatkan oleh negara yang penduduknya 
mayoritas non-muslim, seper� Perancis, Amerika Serikat dan Korea Selatan. Ke�ga negara 
tersebut merupakan ekspor�r terbesar produk kosme�k halal dunia, dengan total pangsa 
pasar tahun 2021 mencapai 26,8%.

Oleh:  Fairuz Nur Khairunnisa
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Bidik Potensi Ekspor Kosme�k Halal di Pasar OKI

Menggarap potensi ekspor kosme�k halal 
menjadi urgensi yang perlu dilakukan 
Indonesia. Terdapat se�daknya dua alasan 
yang mendasari hal tersebut. Pertama, 
permintaan konsumen dunia terhadap 
kosme�k halal semakin meningkat se�ap 
tahunnya. Berdasarkan data Global 
Islamic Economy Report tahun 2021/2022, 
pengeluaran konsumen muslim untuk 
kosme�k halal pada tahun 2021 mencapai 
USD 65 Miliar dan dies�masikan akan 
meningkat 6,7% atau menjadi USD 93 
Mi l ia r  pada  tahun  2025.  Potens i 
permintaan produk halal tersebut akan 
semakin besar sejalan dengan makin 
luasnya

Grafik 20. Ekspor�r Kosme�k Halal Dunia 
Tahun 2021

 Sumber: BPS, 2022 (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag)
Keterangan: Klasifikasi Produk Kosmetik Halal berdasarkan pada 
Permendag No. 25 Tahun 2022

              kesadaran konsumen bahwa is�lah halal bukan hanya merupakan tuntutan ketaatan 
dalam beragama, namun juga iden�k dengan produk yang memiliki kualitas yang lebih baik. 

Healthline
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Kedua, industri kosme�k halal Indonesia masih kesulitan bersaing dengan negara lain 
dalam kegiatan ekspor. Sebagaimana ditampilkan pada Grafik 20, Indonesia belum bisa 
memasuki posisi lima besar negara pengekspor produk-produk kosme�k halal ke dunia. 
Namun, sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia berpotensi 
menjadi pemain besar dalam industri kosme�k halal global. Hal ini ditunjukan dengan 
beberapa produk kosme�k lokal yang memiliki ser�fikat halal, seper� Wardah, Sari Ayu, 
Zoya come�cs, dan Make Over dan telah berhasil melakukan ekspor ke kawasan Timur 
Tengah dan negara-negara ASEAN, seper� Malaysia dan Thailand. 

Saat ini, populasi muslim di dunia berjumlah 1,7 Miliar jiwa, dimana 1,3 Miliar penduduknya 
berada di negara-negara Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk muslim di dunia, maka kebutuhan akan produk-produk halal khususnya 
produk kosme�k halal akan terus meningkat. Oleh karena itu, merupakan hal yang strategis 
untuk mentargetkan pasar negara-negara OKI dalam rangka meningkatkan ekspor kosme�k 
halal Indonesia.

Dalam lima tahun terakhir, perkembangan neraca perdagangan kosme�k halal Indonesia di 
pasar OKI selalu menunjukkan surplus perdagangan. Namun selama periode 2017-2021, 
mengalami penurunan tren rata-rata sebesar 0,81% per tahun. Pada periode 
Januari—September 2022, kinerja neraca perdagangan kosme�k halal Indonesia dengan 
negara OKI rela�f baik dengan nilai surplus sebesar USD 240,84 Juta atau naik 5,80% 
dibandingkan periode Januari-September 2021. Pada periode tersebut, Indonesia mampu 
membukukan ekspor ke negara anggota OKI sebesar USD 265,15 Juta dan impor senilai USD 
24,31 Juta (Grafik 21).

Grafik 21. Perkembangan Kinerja Perdagangan Kosme�k Halal Indonesia ke OKI

 Sumber: BPS, 2022 (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag)

Keterangan: Klasifikasi Produk Kosmetik Halal berdasarkan pada Permendag No. 25 Tahun 2022

Ekspor Produk Halal 
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Jika dilihat dari komoditasnya, ekspor produk Sabun (HS 3401) memiliki konstribusi paling 
besar diantara produk kosme�k halal lainnya. Pada Januari-September 2022, Indonesia 
memasok lebih dari 70% kebutuhan produk Sabun di negara OKI atau dengan nilai ekspor 
mencapai USD 209,18 Juta. 

Tabel 17. Ekspor Produk Kosme�k Halal Indonesia ke 
Negara OKI Berdasarkan HS 4 Digit

 Sumber: BPS, 2022 (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag)

Keterangan: Klasifikasi Produk Kosmetik Halal berdasarkan pada Permendag No. 25 Tahun 2022

Produk Sabun Mendominasi Ekspor Kosme�k Halal Indonesia di Pasar OKI

Ekspor Produk Kosme�k Halal Indonesia Terbesar ke Malaysia

Produk  kosme�k  ha la l 
Indonesia  lainnya yang 
banyak diekspor adalah 
Make-up Prepara�on dan 
Skin Care (HS 3304) dengan 
nilai ekspor sebesar USD 
32,38 Juta (pangsa 11,54%) 
serta Produk perawatan 
rambut (HS 3305) sebesar 
USD 24,25 Juta (pangsa 
8,64%).  Sementara  itu, 
kontribusi ekspor Shaving
Prepara�on (HS 3307) mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 94,31% (YoY) dengan 
nilai ekspor mencapai USD 10,49 Juta. Hal ini berbeda dengan Produk Perawatan Gigi dan 
Mulut (HS 3306) yang justru mengalami penurunan sebesar 4,88% (YoY) (Tabel 17). 

Dari 57 negara yang tergabung 
dalam OKI, Malaysia merupakan 
salah satu pasar terbesar kosme�k 
halal Indonesia. Pada Periode 
Januari-September 2022, ekspor 
kosme�k halal Indonesia ke negara 
tersebut mencapai USD 64 Juta atau 
sebesar 22,81% dari total ekspor 
kosme�k halal Indonesia ke OKI 
(Tabel 18). Apabila dilihat dari 
pertumbuhan pasar rata-rata selama 
periode 2017-2021, Arab Saudi 
mengalami tren pertumbuhan 
terbesar yaitu 28,45% per tahun. 

Tabel 18. Kinerja Ekspor Kosme�k Halal Indonesia 
ke Pasar OKI 

 Sumber: BPS, 2022 (diolah Puska EIPP, BKPerdag, Kemendag)

Keterangan: Klasifikasi Produk Kosmetik Halal berdasarkan pada 
Permendag No. 25 Tahun 2022

Ekspor Produk Halal 
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Salah Satu Strategi dalam Membidik Pasar Kosme�k Halal di OKI

Tergabungnya Indonesia ke dalam OKI sudah seharusnya dimanfaatkan dengan baik oleh 
Indonesia. Untuk dapat berhasil memanfaatkan potensi ekspor produk kecan�kan ke 
Pasar OKI, nilai keunggulan produk kecan�kan Indonesia harus mengiku� karakteris�k 
segmen konsumen muslim dan memahami tren pasar global. Selain itu, mengingat 
sebagian besar negara anggota OKI memiliki tuntutan standar pemenuhan atas jaminan 
produk halal yang cukup �nggi. Maka, sistem jaminan halal pada produk kosme�k 
Indonesia harus sesuai dengan standar internasional serta berbagai persyaratan khusus 
negara mitra dagang (seper� ser�fikasi halal, Ser�fikasi Health Science Authority (HSA), 
lingkungan, traceability, biosecurity, dan persyaratan teknis lainnya). 

Di sisi lain, rata-rata pertumbuhan pasar ekspor kosme�k halal Indonesia terkecil terjadi di 
pasar Irak yaitu turun sebesar 23,31% per tahun selama periode 2017-2021. Meskipun 
demikian, pada periode Januari-September 2022, nilai ekspor kosme�k halal Indonesia ke 
Irak mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 99,98%  dibandingkan periode yang 
sama tahun sebelumnya (Tabel 18). 

Strategi lain yang dapat di gunakan untuk peningkatan ekspor produk halal, adalah 
dengan mengop�malkan perjanjian perdagangan internasional yang dimiliki oleh 
Indonesia, antara lain perjanjian yang melibatkan negara-negara anggota OKI. Negara 
anggota OKI yang telah memiliki perjanjian perdagangan dengan Indonesia antara lain 
yaitu Pakistan, Mozambik, Pales�na, serta Malaysia dan Brunei Darussalam dalam 
kerangka ASEAN. 

Ekspor Produk Halal 



November 2022

WARTA
DAGLU

Kementerian Perdagangan RI
Jl. M.I. Ridwan Rais No. 5
Jakarta 10110
Gedung Utama Lt. 16
Telp. +62 21 2352 8683 Fax. +62 21 2352 8693

Badan Kebijakan Perdagangan

REDAKSI
Penanggung Jawab:
Iskandar Panjaitan

Redaktur:
Tarman

Penyun�ng/Editor:
Aditya Paramita Alhayat
Ti�s Kusuma Lestari

Sekretariat:
Ayu Wulandani

Penulis: 
Fitria Faradila
Choirin Nisaa’
Farida Rahmawa�
Sep�ka Tri Ardiyan�

Desain dan Tata Letak:
Choirin Nisaa’
Yuliana Epianingsih 
Dwi Gunadi 
 

Website : h�p://bkperdag.kemendag.go.id/

Fairuz Nur Khairunnisa
Gideon Wahyu Putra
Retno Ariyan� Pra�wi
Yuliana Epianingsih

DISCLAIMER
Pandangan yang diungkapkan dalam terbitan ini 

merupakan murni pandangan dari Penulis dan bukan 
diposisikan sebagai pandangan Kementerian Perdagangan 

maupun organisasi secara umum. 

Rizka Isditami Syarif  
Nurlaila Nur Muhammad
Dwi Gunadi


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47

